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Latar Belakang: Diare adalah penyebab utama kematian anak-anak usia kurang 
dari lima tahun (balita) secara global. Telah diperkirakan bahwa setiap 30 detik ada 
satu anak yang meninggal dunia dan dalam sehari terhitung sekitar 2000 balita 
meninggal akibat diare. Banyak faktor yang bisa mempengaruhi terjadinya diare, 
seperti host, lingkungan, perilaku, dan pelayanan kesehatan, dan pengetahuan. 
Pengetahuan adalah domain penting untuk membentuk perilaku seseorang 
dimasyarakat. Semakin baik pengetahuan ibu, maka diharapkan ibu bisa memahami 
dengan baik bagaimana cara penanganan diare yang tepat dan dapat 
mengaplikasikannya. 
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
ibu tentang penatalaksanaan diare dengan kejadian diare pada anak balita di 
wilayah kerja Puskesmas Pucangsawit Surakarta. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik observasional, menggunakan teknik 
purposive sampling.  
Hasil: Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji chi square. Hasil uji chi 
square menunjukkan bahwa p-value = 0,009, yang berarti terdapat hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan ibu tentang penatalaksanaan diare dengan kejadian 
diare. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis uji statistik, disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang penatalaksanaan diare 
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ABSTRACT 
THE CORRELATION BETWEEN MATERNAL KNOWLEDGE ABOUT THE 
TREATMENT OF DIARRHEA WITH THE INCINDENCE OF DIARRHEA 
 IN TODDLER IN PUCANGSAWITPUBLIC HEALTH SERVICE  
WORKING AREA OF SURAKARTA 
 
Rosmala Lamaira¹, N. Juni Triastuti², Burhanudin Ichsan² 
Medical Faculty Muhammadiyah University of Surakarta 
Background: Diarrhea is a major cause of death of children aged less than five 
years (toddler) globally. It has been estimated that every 30 seconds one child dies 
and about 2000 toddlers die cause of diarrhea. Many factors can influence the 
incidence of diarrhea such as host environment, behavior, health service, and 
knowledge. The knowledge is essential to establish the behavior in the community. 
The better knowledge of the mother, it is expected that  mother can understand well 
about the treatment of diarrhea. 
Purpose: The research was carried out to determine the correlation between 
maternal knowledge about the treatment of diarrhea with the incidence of diarrhea in 
toddler in Pucangsawit Public Health service working area of Surakarta. 
Method: The type of this research is analytic observational, with purposive sampling 
technique. 
Result: The data were analysed by using chi square test. Based on the chi-square 
test showed that p-value = 0,009, it means that there is a correlation between 
mother’s knowledge about the management of diarrhea with the incidence of 
diarrhea. 
Conclusion: Based on the analysis test, there is a significant association between 
maternal knowledge about the treatment of diarrhea with the incidence of diarrhea in 
toddler in Pucangsawit Public Health service working area of Surakarta 
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Diare merupakan penyebab utama kematian anak-anak berusia kurang dari 
lima tahun (balita) secara global (Pahwa, 2010). Menurut data Badan Kesehatan 
Dunia (WHO), diare adalah penyebab nomor satu kematian balita diseluruh dunia. 
Angka tingkat kematian yang dirilis UNICEF pada tahun 2012 menunjukkan bahwa 
secara global sekitar 2.000 anak di bawah usia lima tahun meninggal setiap hari 
akibat penyakit diare.  
Diare menjadi masalah kesehatan masyarakat di Negara berkembang seperti 
di Indonesia karena morbiditas dan mortalitas-nya yang masih tinggi. Survei 
morbiditas yang dilakukan oleh Subdit Diare, Departemen Kesehatan dari tahun 
2000 s/d 2010 terlihat kecenderungan insidensi naik. Tahun 2000 IR (Incident Rate) 
penyakit diare 301/1000 penduduk, tahun 2003 naik menjadi  374/1000 penduduk, 
tahun 2006 naik menjadi 423/1000 penduduk dan tahun 2010 menjadi 411/1000 
penduduk. Kejadian Luar Biasa diare juga masih sering terjadi, dengan CFR (Case 
Fatality Rate) yang masih tinggi. Pada tahun 2008 terjadi KLB di 69 Kecamatan 
dengan jumlah kasus 8133 orang, kematian 239 orang (CFR 2,94%). Tahun 2009 
terjadi KLB di 24 Kecamatan dengan jumlah kasus 5. 756 orang, dengan kematian 
100 orang (CFR 1,74%), sedangkan tahun 2010 terjadi KLB diare di 33 kecamatan 
dengan jumlah penderita 4204 dengan kematian 73 orang (1,74%) (Kemenkes RI, 
2011).  
Salah satu provinsi yang masih terjadi KLB adalah Jawa Tengah dengan 
CFR sebesar 2,86% (Kemenkes RI, 2011). Banyaknya penderita diare di Jawa 
Tengah mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2011 yaitu 
sebanyak 183.593 jiwa dari tahun sebelumnya yang memiliki penderita diare 
sebanyak 609.335 jiwa.  
Data Dinkes Jawa Tengah (2012) menyebutkan bahwa cakupan penemuan 
dan penanganan diare di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 adalah sebesar 42,66%, 
lebih rendah dibanding tahun 2011 yaitu sebesar 57,9%. Pada tingkat 
kabupaten/kota, diketahui bahwa cakupan penemuan dan penanganan diare 
tertinggi adalah kabupaten Klaten (93,33%) dan terendah adalah kabupaten Cilacap 
(6,20%). 
Kota Surakarta sendiri didapatkan jumlah angka kesakitan diare pada tahun 
2014 adalah 24,96 per 1000 penduduk, 5 kecamatan di Surakarta yang memiliki 
total penduduk sebanyak 507.825 didapatkan kasus diare sebanyak 25.354 dengan 
jumlah diare yang ditangani adalah 12.677 (50%). Selain itu, jumlah target 
penemuan kasus diare di wilayah kerja Pucangsawit Surakarta adalah 797 dengan 
total penduduk di Pucangsawit adalah 31.940 (Dinkes Surakarta, 2014).  
Tatalaksana diare tergantung ada atau tidaknya dehidrasi dan jenis dehidrasi 
yang diderita. Semua anak dengan diare harus diperiksa apakah menderita 
dehidrasi dan klasifikasikan status dehidrasi sebagai dehidrasi berat, sedang, ringan, 
atau tanpa dehidrasi dan beri pengobatan yang sesuai dengan jenis dehidrasi anak 
yang menderita diare. Masih banyak orang tua yang belum memahami bagaimana 
cara menangani dengan baik anaknya yang sedang menderita diare (WHO, 2013). 
Data diatas menjadi bukti bahwa diare masih menjadi masalah kesehatan 
anak-anak secara global termasuk Indonesia, bahkan sering menyebabkan 
kematian anak. Oleh karena itu, penanggulangan diare harus dilakukan dengan 
tepat dan akurat untuk mengatasi dampak dari diare (Juniati, et al., 2013).  
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “hubungan antara pengetahuan ibu tentang penatalaksanaan diare dengan 
kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Pucangsawit Surakarta”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini bersifat analitik observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilakukan pada salah satu daerah endemik diare di Surakarta 
yaitu wilayah kerja Puskesmas Pucangsawit Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita (umur 1-5 tahun) yang 
telah dibawa ibunya ke puskesmas dalam keadaan diare dan tidak diare di wilayah 
kerja Puskesmas Pucangsawit Surakarta. Jumlah sampel dari hasil penghitungan 
menggunakan rumus didapatkan sebanyak 82 sampel untuk total keseluruhan 
sampel, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang penalaksanaan diare sedangkan 
variabel terikat adalah kejadian diare. 
Penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner pada ibu 
(responden) dengan sampel yang telah memenuhi syarat kriteria inklusi. Kuesioner 
terdiri dari 17 butir soal yang telah valid dan reliabel, jawaban benar diberi nilai 1 dan 
jawaban salah diberi nilai 0. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Data 
Tabel 6. Distribusi sampel menurut jenis kelamin anak 
Jenis Kelamin 
Tidak Diare Diare 
Frekuensi % Frekuensi % 
Laki-laki 19 42,2 18 47,4 
Perempuan 26 57,8 20 52,6 
Frekuensi  45 100 38 100 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 7. Distribusi sampel menurut usia ibu 
Usia  
Tidak Diare Diare 
Frekuensi % Frekuensi % 
20-25 8 17,8 6 15,8 
26-31 28 62,2 23 60,5 
32-37 7 15,6 8 21,1 
> 38 2 4,4 1 2,6 
Jumlah  45 100 38 100 






2. Analisis Data 





Frekuensi   P-value 
Tidak diare Diare 
Tinggi 22 (73,3%) 8 (26,7%) 30 (100%)   0,009 
Rendah   23 (43,4%)  30 (56,6%)     53 (100%)    
Frekuensi    45    38      83     
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
Berdasarkan uji analisis chi-square yang telah memenuhi syarat tabel 2x2 
dengan nilai expected count > 5, untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan ibu tentang penatalaksanaan diare dengan kejadian diare pada 
balita, didapatkan hasil p-value adalah 0,009. Hal ini menunjukkan bahwa p-
value < 0,05 yang berarti Ho ditolak, sehingga secara statistik menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang 
penatalaksanaan diare dengan kejadian diare pada anak balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Pucangsawit Surakarta. 
 
PEMBAHASAN 
Distribusi kejadian diare menurut jenis kelamin anak menunjukkan bahwa 
terdapat kejadian diare pada anak laki-laki sedikit lebih rendah dibandingkan dengan 
anak perempuan. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Jurnalis, et al. 
(2008) yaitu, terdapat sampel diare lebih banyak pada anak laki-laki dibandingkan 
dengan anak perempuan.  
Menurut Yusuf (2011), pada kasus tertentu jenis kelamin mempengaruhi 
terjadinya penyakit akan tetapi pada kasus diare jenis kelamin tidak mempengaruhi 
kejadian diare. Pada penelitian ini semata-mata karena jumlah total sampel anak 
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. 
Distribusi kejadian diare menurut usia ibu menunjukkan bahwa kejadian diare 
balita terbanyak adalah pada kelompok usia ibu 26-31 tahun dan paling sedikit pada 
kelompok usia diatas 38 tahun. Begitu pula pada kejadian tidak diare, presentasi 
tertinggi adalah kelompok usia 26-31 dan paling rendah pada kelompok usia diatas 
38 tahun.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Iswari (2011) mengenai analisis 
faktor risiko kejadian diare pada anak, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara usia ibu dengan kejadian diare pada anak meskipun banyak 
ibu berusia 20-30 tahun yang anaknya menderita diare. Iswari menambahkan bahwa 
hasil penelitian diatas dapat dijelaskan karena pada usia 20-30 tahun merupakan 
usia subur dan produktif, kemungkinan ibu pada usia ini bekerja diluar rumah 
sehingga ibu kurang memperhatikan kondisi dan kesehatan anak. 
Hasil analisis tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa jumlah responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan rendah lebih banyak yaitu sebanyak 53 sampel 
dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan tinggi yaitu sebanyak 30 
sampel.  
Berdasarkan hasil uji analisis secara statistik dinyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang penatalaksanaan diare 
dengan kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Pucangsawit 
Surakarta. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan dari seseorang, baik 
dari faktor internal maupun eksternal. Menurut Notoatmodjo (2013), salah satu yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka lebih besar kemungkinan orang tersebut akan 
lebih mengerti dan mengetahui  banyak hal, termasuk mengenai diare dan 
bagaimana cara penatalaksanaannya. Terdapat juga faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan diantaranya adalah lingkungan dan sosial budaya 
(Wawan, 2010). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya diare diantaranya adalah 
faktor gizi, faktor makanan yang terkontaminasi pada masa sapih (weanling 
diarrhea), faktor sosial ekonomi, dan keadaan lingkungan sekitar (Suharyono, 2012). 
Beberapa hal selain yang berkaitan dengan latar belakang pendidikan 
misalnya sosial budaya dan ekonomi menyebabkan terjadinya berbagai macam 
pengertian, sikap, tanggapan, dan penerimaan masyarakat terhadap diare, 
kepadatan penduduk yang tinggi, higenitas dan sanitasi yang buruk juga dapat 
mempertinggi kejadian diare (Rahmawati, et al., 2008). 
Penyakit diare sangat terkait dengan kelengkapan pelaksanaan vaksinasi, 
diare yang rekuren atau berulang, dan lingkungan perumahan yang padat. 
Modifikasi terhadap 3 hal tersebut dapat sangat mempengaruhi kejadian diare pada 
anak-anak usia dibawah 5 tahun. Selain itu infeksi saluran pernapasan juga sering 
didapatkan menyertai anak-anak yang menderita diare (Bahartha & AlEzzy, 2015) 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Eralita di 
Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan diare akut pada balita 
(Eralita, 2011).  
Merga & Alemayehu (2015) juga menyimpulkan dari hasil penelitiannya 
bahwa pengetahuan ibu, sikap ibu, pengelolaan penyakit diare, dan beberapa 
penyebab transmisi diare adalah faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi 
kejadian diare balita. Kurangnya pengetahuan ibu dalam memahami pengelolaan 
diare dapat ditangani dengan kegiatan penyuluhan, pendidikan, dan komunikasi 
informasi tentang diare yang tepat. 
Kelebihan dari penelitian ini diantaranya adalah tidak membutuhkan waktu 
yang lama, ekonomis, dan tidak merugikan responden/subjek. Walaupun hasil 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis, namun masih terdapat banyak kekurangan 
dari penelitian ini termasuk diantaranya adalah keterbatasan jumlah sampel, 








Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang 
penatalaksanaan diare dengan kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja 
Puskesmas Pucangsawit Surakarta dengan p-value = 0,009. 
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